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This research aimed to improve on the learning result of natural science using 
experiment method students class III SDN 06 Belangko Bengkayang. The method used is 
descriptive method with class action research form. This study was conducted during III 
cycle with each cycle one time meeting. The results of the study design of the learning 
(RPP) of the cycle I is 3.75, the second cycle is 3.87, and the third cycle is 3.93. The 
results of research from the implementation of learning from the cycle I is 3.73, the 
second cycle is 3.83, and the third cycle is 3.91. The learning result of natural science 
from cycle I that is 64.91, cycle II that is 71.05, and cycle III that is 94.47. So applying of 
experimental method in learning on the material properties can improve student learning 
outcomes in class III.         
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
salah satu mata pelajaran yang harus 
diajarkan di sekolah dasar. Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam diarahkan untuk 
mempelajari alam semesta yang menuntut 
siswa berpikir secara ilmiah. Pada kelas 
rendah siswa belum dapat berpikir secara 
ilmiah jika tidak ada penjelasan serta contoh 
konkret dari guru yang mengajar. Siswa juga 
harus dibimbing dan diarahkan agar dapat 
memahami materi pembelajaran dengan 
mudah dan benar. Oleh sebab itu, guru 
memiliki peran penting dan tanggung jawab 
yang besar dalam proses pembelajaran yaitu 
harus mampu menerapkan metode 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 
bagi siswanya, sehingga dapat menimbulkan 
ketertarikan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Berdasarkan refleksi dari pengalaman 
mengajar penulis di Sekolah Dasar Negeri 06 
Belangko Bengkayang khususnya 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, 
proses pembelajaran masih banyak 
didominasi oleh ceramah guru yang monoton 
yang terkesan membosankan karena siswa 
hanya mendengarkannya saja. Selain itu, 
metode pembelajaran yang hampir setiap hari 
digunakan hanya penugasan dan tanya jawab. 
Siswa menjadi kurang aktif, kurang 
memperhatikan guru dan tidak semangat 
untuk belajar. Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada pembelajaran IPA kelas III 
Kompetensi Dasar 3.1 yang telah ditetapkan 
adalah 62. Dari 21 orang siswa hanya 48% 
atau sekitar 10 orang siswa yang sudah 
memenuhi KKM. 
Berdasarkan masalah yang telah 
dikemukan, guru Sekolah Dasar Negeri 06 
Belangko Bengkayang perlu melakukan 
perbaikan proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran harus menunjang siswa 
berpikir ilmiah untuk dapat meningkatkan 
hasil belajarnya. Dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam diperlukan metode yang 
sesuai dengan materi yang disajikan, 
sehingga membuat siswa aktif, semangat, 
serta cepat memahami materi yang diajarkan. 
Maka dari itu, guru kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 06 Belangko Bengkayang melakukan 
tukar pendapat dengan teman sejawat untuk 
mencari solusi yang tepat dalam mengatasi 
kesulitan siswa yang hasil belajaranya masih 
banyak dibawah KKM.  
Salah satu metode pembelajaran yang 
memudahkan siswa kelas rendah berpikir 
secara ilmiah dalam memahami materi adalah 
metode eksperimen. Jumanta Hamdayama 
 
 
(2015: 125) menyatakan bahwa, “ Metode 
eksperimen adalah metode pemberian 
kesempatan kepada anak didik perorangan 
atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu 
proses atau percobaan.” Metode ini 
diterapkan dengan memperlihatkan dan 
memperagakan kepada seluruh siswa suatu 
benda asli, benda tiruan, atau suatu proses 
dengan cara mengamati dengan seksama apa 
yang terjadi, bagaimana proses, bahan apa 
saja yang diperlukan, serta bagaimana 
hasilnya. Selain itu, melihat pembelajaran 
yang selama ini diterapkan lebih didominasi 
oleh guru, sehingga siswa mendapat 
kesempatan yang sedikit dalam berpartisipasi 
aktif. Padahal, belajar akan lebih bermakna 
jika siswa juga mengalami apa yang 
dipelajarinya secara langsung. Untuk itu, 
guru bersama teman sejawat sepakat 
menggunakan metode eksperimen untuk 
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran 
tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Metode 
Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa di 




Prosedur penelitian menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 17), terdapat empat tahapan-
tahapan yang lazim dilalui dalam penelitian 
tindakan kelas yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari 3 siklus. Banyaknya siklus yang 
digunakan dalam penelitian ini tergantung 
pada keberhasilan pada setiap siklusnya. 
Pada tahap perencanaan, ada beberapa 
hal yang perlu dipersiapkan, yaitu: a) 
Melakukan pertemuan dengan teman sejawat. 
Pertemuan ini dilakukan untuk membahas 
kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar 
selanjutnya yang akan disampaikan kepada 
siswa saat pembelajaran. b) Memilih materi 
pelajaran, menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas pada kegiatan pelaksanaan 
yang disesuaikan metode eksperimen. c) 
Menyiapkan media pembelajaran yang akan 
digunakan. d) Menyiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi guru yang 
terdiri dari lembar observasi kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran (IPKG 1) 
dan lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) 
dengan menggunakan metode eksperimen 
dan soal evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, 
peneliti atau guru melaksanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan RPP 
menggunakan model eksperimen yang telah 
dibuat peneliti dan teman sejawat. Dalam 
tahap pengamatan, observer mangamati 
proses pembelajaran untuk memperoleh data 
yang akurat maka dibutuhkan kolaborator 
yaitu Ibu Mariyani Nurmala, S.Pd. Lembar 
observasi digunakan untuk mangamati 
kemampuan guru menyusun RPP dan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran serta hasil belajar siswa pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Pada 
tahap refleksi, peneliti berkolaborasi dengan 
observer mendiskusikan hasil observasi atau 
pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Tahapan ini memperbaiki 
kekurangan yang muncul pada siklus ini akan 
diperbaiki untuk dilaksanakan pada siklus 
berikutnya 
Subjek penelitian ini yaitu guru sebagai 
peneliti dan seluruh siswa Kelas III A 
Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang yang berjumlah 21 orang terdiri 
dari 7 orang siswa laki-laki dan 14 orang 
siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
di dalam Kelas III A Sekolah Dasar Negeri 
06 Belangko Bengkayang, yang beralamat di 
Desa Bakti Mulya Kecamatan Bengkayang. 
Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi, 
yaitu antara guru kelas III A (peneliti) 
Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang dengan teman sejawat yaitu: 
Mariyani Nurmala, S.Pd., sebagai observer 
dan Nana Lusia, S.Pd., sebagai dokumenter. 
Sugiyono (2016: 308) menyatakan 
bahwa, “Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling  utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
 
 
penelitian adalah mendapatkan data.” Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi langsung dan teknik studi 
dekumenter. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 40), “Alat atau instrumen pengumpul 
data adalah sesuatu yang dapat digunakan 
untuk mempermudah seseorang dalam 
melaksanakan tugas atau mencapai tujuan 
secara lebih efektif dan efesien.” Instrumen 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi berupa 
lembar observasi guru membuat perencanaan 
(IPKG 1) dan pelaksanaan pembelajaran 
(IPKG 2) serta dokumen hasil belajar secara 
tertulis pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 
06 Belangko Bengkayang. 
Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan dua cara yaitu: (1) 
untuk sub masalah 1 dan 2 yang berkaitan 
dengan kemampuan guru dalam merancang 
dan melaksanakan pembelajaran dianalisis 







Keterangan :   
X    = rata-rata (mean) 
∑𝑋 = jumlah seluruh skor 
N = banyak subjek (Nana Sudjana, 2016:109) 
(2) untuk sub masalah 3 yang berhubungan 
dengan nilai hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode eksperimen 






 x 100% ………………………….…(2) 
 
Keterangan :  
P     =   Angka persentase 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya   
individu seluruh skor(number of case) 
f = Frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya (Anas Sudijono, 2012:43) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini dijabarkan berdasarkan tahapan siklus-
siklus pada pembelajaran yang telah 
dirancang oleh peneliti dengan subyek 
penelitian kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 
Belangko Bengkayang berjumlah 21 siswa 
yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 14 
siswa perempuan, akan tetapi jumlah siswa 
yang hadir pada semua siklus hanya 19 
orang. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
empat tahapan pada setiap siklus yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
observasi, dan tahap refleksi. Hasil data 
tersebut disesuaikan dengan rumusan 
masalah penelitian yang mencakup data 
perancangan, data pelaksanaan, dan data hasil 
belajar siswa. 
Perancangan penelitian biasanya berupa 
persiapan tertulis seperti rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa 
(LKS) dan media yang digunakan, adapun 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
observasi langsung, sedangkan hasil belajar 
siswa yang didapat selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil data 
penelitian ini, disajikan dalam bentuk 
deskripsi berdasarkan siklus I, siklus II, dan 
siklus III. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
  
No Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,67 4 4 
















4. Metode Pembelajaran 3,75 4 4 
 
 
No Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 
5. Penilaian Hasil Belajar 4 4 4 
Skor Total 18,76 19,34 19,67 
Skor Rata-rata 3,75 3,87 3,93 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan 
guru dalam merancang pembelajaran 
meningkat dari skor rata-rata yaitu pada siklus 
I sebesar 3,75, siklus II sebesar 3,87 
meningkat 0,12 dari siklus I, siklus III sebesar 
3,93 meningkat 0,06 dari siklus II.  
 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
  
NO Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Pra Pembelajaran 4 4 4 
2. Kegiatan Pendahuluan 4 4 4 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,61 3,65 3,96 
4. Penutup  3,33 3,67 3,67 
Skor Total 14.94 15,32 15,63 
Skor rata-rata 3,73 3,83 3,91 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran meningkat 
dari skor rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 
3,73, siklus II sebesar 3,83 meningkat 0,1 dari 
siklus I, siklus III sebesar 3,91 meningkat 0,08 
dari siklus II.  
 







Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Aril 33,33 75 66,67 
2 Bibir 66,67 25 100 
3 Charly C. 100 100 100 
4 Dela F. C. 100 100 100 
5 Dona 33,33 100 100 
6 Elen 33,33 75 100 
7 Era Aulia 66,67 50 100 
8 Eti D. 100 75 100 
9 Jessi H. 66,67 100 100 
10 Lita 100 75 100 
11 Marini 100 75 100 
12 Margareta 33,33 25 33,33 
13 Marselena 66,67 25 100 
14 Paulina 33,33 50 100 
15 Piona 33,33 50 100 








Siklus I Siklus II Siklus III 
17 Sergius L. 66,67 75 100 
18 Vera 100 100 100 
19 Victorius I. 33,33 100 100 
Jumlah 1233,33 1350 1800  
Rata-rata 64,91 71,05 94,47 
Ketuntasan 63,16% 68,42% 94,74% 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa pada sifat-sifat benda dengan 
menerapkan metode eksperimen kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang, rata-rata skor pada siklus I 
sebesar 64,91, siklus II 71,05 meningkat 6,14 
dari siklus I, siklus III sebesar 94,47 meningkat 
23,42 dari siklus II. Dan jumlah ketuntasan 
siswa pada siklus I sebesar 63,16% atau 
dengan ketuntasan siswa sebanyak 12 orang 
dan mengalami peningkatan pada siklus II 
dengan persentase ketuntasan sebesar 68,42% 
atau dengan ketuntasan siswa sebanyak 13 
orang yang mengalami peningkatan sebesar 
5,26% dari siklus I dan pada siklus III juga 
mengalami peningkatan dengan hasil dengan 
persentase ketuntasan yang diperoleh sebesar 
94,74%  atau dengan ketuntasan siswa 
sebanyak 18 orang dengan peningakatan 
26,32% dari siklus II. Dengan demikian hasil 
belajar pada pembelajaran IPA meningkat pada 
setiap siklusnya dan peningkatan dari siklus II 
ke siklus III jauh lebih besar. Dengan 
demikian, metode eksperimen baik diterapkan 
pada proses pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
tiga siklus, dalam satu siklus dilaksanakan satu 
kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan 
mulai tanggal 9 November 2017 sampai 
tanggal 16 November 2017 pada kelas III A 
Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang. Siklus I dilaksanakan pada hari 
Kamis, 9 November 2017, siklus II 
dilaksanakan pada hari Selasa, 14 November 
2017, dan siklus III dilaksanakan pada hari 
Kamis, 16 November 2017. Alokasi waktu 
yang digunakan 3 x 35 menit pada setiap 
pertemuan. 
Penelitian yang dilaksanakan sebanyak 3 
siklus ini, terlihat bahwa pada kemampuan 
guru merancang pembelajaran IPA 
menggunakan metode eksperimen kelas III A 
Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang mengalami peningkatan dari 
siklus I, II, dan III. Data yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah (1) Rancangan 
pelaksanaan pembelajaran pada materi sifat-
sifat benda dengan menggunakan metode 
eksperimen. Data hasil dari kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan IPKG I yang terdiri dari 
5 aspek yaitu perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, 
pemilihan sumber belajar atau media 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan 
penilaian hasil belajar. Pada siklus I, siklus II, 
dan siklus III yang berhubungan dengan 
beberapa aspek seperti perumusan tujuan 
pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar, metode pembelajaran dan penilaian 
hasil belajar pada setiap siklusnya selalu 
mengalami peningkatan bahkan ada yang 
sampai mendapat skor 4. Seperti halnya 
perumusan tujuan pembelajaran dan penilaian 
hasil belajar yang pada siklus III mencapai 
skor maksimal 4 hal ini tak terlepas dari 
dukungan guru kolaborator yang selalu 
memantau dan memberikan masukan untuk 
pengoreksian dan perbaikan yang dilakukan 
pada setiap siklusnya. Pada aspek pemilihan 
sumber belajar atau media pembelajaran 
skornya tetap (tidak mengalami peningkatan) 
dan tidak mencapai skor maksimal karena guru 
belum dapat melakukan perbaikan yang 
signifikan. Begitu pula dengan penilaian hasil 
 
 
belajar skornya juga tetap (tidak mengalami 
peningkatan) tetapi sudah mendapat skor 
maksimal. Pada aspek perumusan tujuan 
pembelajaran dan media pembelajaran dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
dan mendapat skor maksimal dan skor tetap 
dipertahankan pada siklus III. Sedangkan pada 
aspek pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar dari siklus I ke siklus II tidak mengalami 
peningkatan dan pada siklus III mengalami 
peningkatan serta mendapat skor maksimal. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen dalam 
materi sifat-sifat benda pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang rata-rata skor pada setiap 
siklusnya mengalami peningkatan yaitu pada 
siklus I diperoleh rata-rata skor sebesar 3,75, 
pada siklus II diperoleh rata-rata skor sebesar 
3,87 meningkat 0,12 dari siklus I, pada siklus 
III diperoleh rata-rata skor sebesar 3,93 
meningkat 0,06 dari siklus II. (2) Pelaksanaan 
Proses Pembelajaran Sifat-sifat Benda Dengan 
Menerapkan Metode Eksperimen. Data hasil 
dari kemampuan guru melaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan IPKG II 
yang terdiri dari 4 aspek yaitu pra 
pembelajaran, kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti pembelajaran, dan penutup. Pada siklus I, 
siklus II, dan siklus III yang berhubungan 
dengan aspek pra pembelajaran dan kegiatan 
pendahuluan selalu mendapat skor maksimal 
karena guru mempersiapkannya dengan 
maksimal sehingga dapat melaksanakan 
dengan sempurna serta mempertahankannya. 
Pada kegiatan inti pembelajaran selalu 
mengalami peningkatan walaupun tidak ada 
aspek yang mendapat skor maksimal, hal ini 
tak terlepas dari dukungan, koreksi dan 
masukan dari guru kolaborator serta diskusi 
yang dilakukan guru dan guru kolaborator. 
Sedangkan pada aspek penutup dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan dan pada 
siklus III tidak mengalami peningkatan dan 
tidak mencapai skor maksimal. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi 
kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran 
dengan menggunakan metode dalam materi 
sifat-sifat benda pada siswa kelas III A 
Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang rata-rata skor pada setiap 
siklusnya mengalami peningkatan, pada siklus 
I diperoleh rata-rata skor sebesar 3,73, pada 
siklus II diperoleh rata-rata skor sebesar 3,83 
meningkat 0,1 dari siklus I, dan pada siklus III 
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,91 meningkat 
0,08 dari siklus II. (3) Hasil Belajar Siswa 
Menggunakan Metode Eksperimen pada kelas 
III A Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang. Kriteria  Ketuntasan Maksimal 
(KKM) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah 62. Data hasil belajar siswa 
diperoleh dari tes evaluasi  berupa soal isian 
diperoleh rata-rata yaitu pada siklus I, siklus II, 
dan siklus III hasil terendah terdapat pada 
siklus I. Ini dikarenakan masih banyak siswa 
yang belum melakukan percobaan dengan 
benar dan serius. Berbeda dengan siklus 
terakhir, hampir semua siswa mendapat nilai 
sempurna. Hal ini karena siswa sudah  
melakukan percobaan dengan serius dan benar 
sesuai dengan langkah-langkah pada LKS. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar 
siswa pada sifat-sifat benda dengan 
menerapkan metode eksperimen kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang, rata-rata skor pada siklus I 
sebesar 64,91, siklus II 71,05 meningkat 6,14 
dari siklus I, siklus III sebesar 94,47 meningkat 
23,42 dari siklus II. Dan jumlah ketuntasan 
siswa pada siklus I sebesar 63,16% atau 
dengan ketuntasan siswa sebanyak 12 orang 
dan mengalami peningkatan pada siklus II 
dengan persentase ketuntasan sebesar 68,42% 
atau dengan ketuntasan siswa sebanyak 13 
orang yang mengalami peningkatan sebesar 
5,26% dari siklus I dan pada siklus III juga 
mengalami peningkatan dengan hasil dengan 
persentase ketuntasan yang diperoleh sebesar 
94,74%  atau dengan ketuntasan siswa 
sebanyak 18 orang dengan peningakatan 
26,32% dari siklus II. Dengan demikian hasil 
belajar pada pembelajaran IPA meningkat pada 
setiap siklusnya dan peningkatan dari siklus II 
ke siklus III jauh lebih besar. Dengan 
demikian, metode eksperimen baik diterapkan 
pada proses pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun 
aspek nilai perlu diselipkan dalam 
 
 
pembelajaran, seperti kreatif, disiplin, 
tangguang jawab dan mandiri sebagai keadaan 
bangsa yang bermoral dan berkepribadian 
sesuai ideologi Pancasila (Sabri. T, 2017) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan pembahasan yang telah 
dideskripsikan pada bab sebelumnya bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat benda 
dengan menerapkan metode eksperimen kelas 
III A Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang. Maka dari penelitan tindakan 
kelas ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: (1)Kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran dengan menerapkan 
metode eksperimen dalam pembelajaran sifat-
sifat benda dapat dikatakan baik sekali, karena 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, 
pada siklus I rata-rata skor 3,75, siklus II rata-
rata skor 3,87 meningkat 0,12 dari siklus I, 
siklus III rata-rata skor 3,93 meningkat 0,06 
dari siklus II. (2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA dengan 
menerapkan metode ekperimen dalam materi 
sifat-sifat benda dapat dikatakan baik sekali, 
karena adanya peningkatan pada setiap 
siklusnya, pada siklus I rata-rata skor 3,73, 
siklus II rata-rata skor 3,83 meningkat 0,1 dari 
siklus I, siklus III rata-rata skor 3,91 
meningkat 0,08 dari siklus II. (3) Penerapan 
metode ekperimen dalam pembelajaran IPA 
pada materi sifat-sifat benda kelas III A 
Sekolah Dasar Negeri 06 Belangko 
Bengkayang menunjukkan terjadinya 
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap 
siklusnya. Rata-rata skor pada siklus I sebesar 
64,91, siklus II 71,05 meningkat 6,14 dari 
siklus I, siklus III sebesar 94,47 meningkat 
23,42 dari siklus II. Dan data persentase 
jumlah ketuntasan siswa juga mengalami 
peningkatan pada siklus I sebesar 63,16% atau 
dengan ketuntasan siswa sebanyak 12 orang 
dan pada siklus II sebesar 68,42% atau dengan 
ketuntasan siswa sebanyak 13 orang yang 
mengalami peningkatan sebesar 5,26% dari 
siklus I serta pada siklus III sebesar 94,74% 
atau dengan ketuntasan siswa sebanyak 18 




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, 
guru menyampaikan beberapa saran agar 
dalam proses pembelajaran dapat mencapai 
tujuan yang optimal yaitu sebagai berikut. (1) 
Penerapan metode eksperimen merupakan 
suatu alternatif yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA karena 
metode ini memberikan pengalaman langsung 
pada siswa untuk melakukan percobaan. (2) 
Dalam proses pembelajaran, guru dapat lebih 
berperan aktif dalam membimbing siswa dan 
memberikan penjelasan yang konkret 
berdasarkan kehidupan sehari-hari, sehingga 
siswa lebih mudah memahami dan 
mengaplikasikannya. (3) Metode eksperimen 
dalam pembelajaran IPA harus dapat 
melibatkan siswa lebih aktif dan antusias 
dalam pembelajaran. 
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